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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung, dimana memperoleh skor rata-rata yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah 49,88 

dan siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung adalah 34,53. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti selama pelaksanaan penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Pada penerapan selanjutnya baik yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation maupun model pembelajaran lainnya 

diharapkan siswa tetap berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat 

menjadi alternatif yang digunakan karena model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation membawa pengaruh positif pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis serta guru harus memotivasi siswa untuk lebih aktif.
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3. Diharapkan bagi kepala sekolah agar kiranya menyediakan fasilitas belajar yang 

memadai untuk pembelajaran ini sehingga penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation dapat terlaksana dengan baik. 
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